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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 60 perusahaan consumer 

goods pada periode 2016 – 2018 dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat cukup bukti profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay 

2. Tidak terdapat cukup bukti kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap audit delay 

3. Terdapat cukup bukti kualitas audit berpengaruh negatif terhadap audit delay 

4. Tidak terdapat cukup bukti ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay 

5. Terdapat cukup bukti ukuran perusahaan memperkuat hubungan profitabilitas terhadap 

audit delay 

6. Tidak terdapat cukup bukti ukuran perusahaan memperlemah hubungan kesulitan 

keuangan terhadap audit delay 

7. Tidak terdapat cukup bukti ukuran perusahaan memperkuat hubungan kualitas audit 

terhadap audit delay 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat 

adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Bagi perusahaan 

Dari hasil penelitian ini, faktor-faktor dominan yang mempengaruhi audit delay 

adalah kualitas audit dan ukuran perusahan yang dapat memperkuat hubungan negatif 

antara profitabilitas terhadap audit delay. Perusahaan sebaiknya melakukan 

pengevaluasian kinerja perusahaan secara berkala agar dapat mengendalikan faktor-

faktor dominan yang menjadi penyebab terjadinya audit delay, sehingga penyampaian 

laporan keuangan dapat terlaksana secara tepat waktu dan kualitas informasi dari laporan 

keuangan akan relevan bagi para pengguna laporan keuangan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Mengganti atau menambah variabel bebas lain, seperti umur perusahaan, opini audit, 

audit tenure, dll. 

b. Mengganti sektor industri objek penelitian selain perusahaan manufaktur sektor 

consumer goods, seperti sektor pertambangan atau sektor properti untuk melihat 

pengaruh variabel bebas terhadap audit delay. 

c. Menggunakan variabel moderasi lainnya untuk mengetahui pengaruh interaksi 

variabel tersebut dalam mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan 

terhadap audit delay. 

d. Selain menggunakan variabel moderasi, dapat juga menggunakan variabel kontrol 

atau variabel intervening untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 


